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ABSTRACT 
 

Fitriani, Dina. 2024. Effectiveness of Anti-inflammatory Gel of Coriander Seed 

Extract (Coriandrum sativuum L.) on male mice (Mus musculus). Thesis. 

Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, Sunan Giri Nahdatul 

Ulama University. Main supervisor Nawafila Februyani, M.si. and Companion 

Supervisor Ahmad Albari, M.Si. 

 

Keywords: Ethanol extract, coriander seeds, cut wounds, flavonoids, male mice. 

 

Wound is an injury that is most often experienced by humans. Wounds are a loss 

of epithelial integrity of the skin. Epithelial is an organ that plays a very 

important role in daily life, it needs topical treatment that has anti-inflammatory 

activity. The advantages of this gel preparation can cure inflammation better than 

those sold in the market, because the gel that has been circulating contains many 

chemicals, so that it gives a harmful effect when used continuously.   Anti-

inflammatory activity is possessed by flavonoid secondary metabolites. 

Inflammation is a response to the protection of vascular tissue from infection and 

tissue damage by bringing the body's circulatory protection cells and molecules to 

the location needed to remove the disturbing trigger. The purpose of the study was 

to formulate and find the best gel preparation formulation of coriander seed 

extract (Coriandum sativum L.) based on wound inhibition value. This study 

included quantitative research using RAL design (complete randomized design). 

The method used used maceration extraction method with 96% ethanol solvent, 

then carried out phytochemical screening test of coriander seed extract used, for 

the preparation formulations used there are 3 namely F1 (5%), F2 (10%), and F3 

(15%).  Observations were made by measuring the length of the wound from day 

1 to day 7. The results showed that the healing of cut wounds in mice using gel 

with formulation F3 4.5 grams of coriander ethanol extract gave effective results 

on wound healing in mice compared to formulations F0, F1, F2. The results of the 

evaluation of coriander seed extract gel preparation (Coriandum sativum L.) with 

various tests, namely organoleptic test, pH test, homogeneity test, and adhesion 

test are in accordance with SNI standards and Indonesian pharmacopoeia. 
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ABSTRAK 

Fitriani,Dina. 2024. Efektivitas Gel  Antiinflamasi Ekstrak Biji Ketumbar 

(Coriandrum sativuum  L.) pada mencit jantan ( Mus musculus). Skripsi. Program 

Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdatul Ulama Sunan Giri. 

Pembimbing utama Nawafila Februyani,M.si. dan Pembimbing Pendamping 

Ahmad Albari, M.Si. 

 

Kata Kunci : Ekstrak etanol, biji ketumbar, luka sayat, flavonoid,  mencit jantan. 

 

Luka merupakan cedera yang paling sering dialami oleh manusia. Luka 

merupakan hilangnya integritas epitelial dari kulit. Epitelial merupakan organ 

yang sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari perlu adanya 

pengobatan topikal yang memiliki aktivitas antiinflamasi. Keunggulan dari 

sediaan gel ini dapat menyembuhkan inflamasi lebih baik dari pada yang dijual 

dipasaran, karena gel yang sudah beredar banyak mengandung bahan kimia, 

sehingga memberikan efek yang berbahaya bila digunakan secara terus menerus.   

Aktivitas antiinflamasi dimiliki oleh metabolit sekunder flavonoid. Inflamasi 

(peradangan) adalah respon untuk perlindungan jaringan pembuluh darah dari 

infeksi dan juga kerusakan jaringan dengan membawa sel dan molekul 

perlindungan tubuh terhadap peredaran darah kelokasi yang dibutuhkan untuk 

menghilangkan pemicu yang mengganggu. Tujuan dari penelitian yaitu 

memformulasikan dan mencari formulasi sediaan gel ekstrak biji ketumbar 

(Coriandum sativum L.) yang  terbaik berdasarkan nilai penghambatan luka. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantatif dengan menggunakan desain RAL ( 

Rancangan acak lengkap). Metode yang digunakan menggunakan metode 

ekstraksi  maserasi dengan pelarut etanol 96%, kemudian dilakukan uji skrining 

fitokimia ekstrak biji ketumbar yang digunakan, untuk formulasi sediaan yang 

digunakan ada 3 yaitu F1 (5%), F2 (10%), dan F3 (15%).  Pengamatan dilakukan 

dengan cara mengukur panjang luka dari hari ke-1 sampai hari ke-7. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penyembuhan luka sayat pada mencit 

menggunakan gel dengan formulasi F3 4,5 gram ekstrak etanol ketumbar 

memberikan hasil yang efektiv terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit 

dibandingkan formulasi F0,F1,F2. Hasil evaluasi sediaan gel ekstrak biji ketumbar 

(Coriandum sativum L.)  dengan berbagai uji yaitu uji organoleptik, uji pH, uji 

homogenitas, dan uji daya lekat sudah sesuai standar SNI dan farmakope 

indonesia. 
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